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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Menurut Pasal 28 H ayat (1) Undang- Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, setiap orang berhak hidup sejahtera 

lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup 

yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. 

Makna kesehatan dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 36 

tahun 2099 tentang Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, 

mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Sektor kesehatan memiliki 

peranan dan pengaruh penting bagi kehidupan warga negara dan mampu 

mempengaruhi kualitas hidup dan taraf kesejahteraan ekonomi sosial dari 

suatu warga negara, oleh karena itu sektor kesehatan termasuk dalam 9 

Agenda Prioritas Presiden Republik Indonesia atau Nawacita yang 

menjadi fokus pemerintah untuk melakukan pembangunan dan 

pemerataan pelayanan kesehatan di Indonesia. Salah satu dari wujud 

pembangunan kesehatan secara nasional adalah mengoptimalkan 

kuantitas dan kualitas dari sumber daya manusia bidang kesehatan, sarana 

kesehatan dan sistem pelayanan kesehatan. Sarana kesehatan yang dapat 

diakses masyarakat untuk mendapatkan kesehatan terutama obat- obatan 

dan alat kesehatan secara legal didapatkan melalui apotek, dimana apoteker 

dan tenaga teknis kefarmasian yang terlibat didalamnya. 

Apotek sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan masyarakat dalam 

komunitas memiliki peranan penting dalam menyediakan obat- obatan 

dan perbekalan farmasi lainnya serta mampu memberikan informasi, 

konsultasi dan evaluasi seputar obat yang dibutuhkan masyaraka 
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sehingga terciptanya kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat 

untuk memiliki hidup yang sehat sesuai dengan tujuan pembangunan 

kesehatan nasional. Apalagi seiring dengan tuntutan perkembangan dan 

perubahan paradigma asuhan pelayanan kefarmasian (Pharmaceutical 

care) dari drug oriented menjadi patient oriented membuat fungsi apotek 

sebagai badan usaha dan wadah pengabdian pada masyarakat harus 

dalam titik seimbang. Apoteker dalam melakukan praktik kefarmasian 

tidak hanya berorientasi pada pengadaan, penyimpanan, penyaluran, 

pengelolaan obat pada masyarakat melainkan apoteker harus mampu 

mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan dalam memberikan pelayanan 

informasi, konsultasi dan pemantauan efek terapi dari obat dengan 

melakukan pendekatan dan interaksi pada pasien dan juga antar sesama 

tenaga kesehatan secara komprehensif untuk mengidentifikasi, mencegah 

serta mengatasi masalah terkait penggunaan obat (drug related 

program). Selain itu dalam mengoperasikan apotek, seorang apoteker 

juga harus memiliki kemampuan manajerial yang baik untuk mengelola 

apotek baik keuangan, perbekalan farmasi dan sumber daya manusia juga 

memiliki kemampuan berwirausaha (pharmapreneur) dengan persaingan 

bisnis yang sehat dan berstrategi. 

Menyadari pentingnya peran, fungsi dan tanggung jawab dari 

seorang apoteker terutama pada sarana apotek, maka mahasiswa program 

studi Pendidikan Profesi Apoteker (PSPPA) harus memiliki bekal ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dalam bidang farmasi secara mumpuni 

disertai dengan pengalaman aplikasi teori dan praktek secara seimbang 

agar dapat bekerja secara profesional nantinya. Melalui Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di apotek Sahabat Sehat 

Surabaya yang beralamat di Jalan Ploso XII No. 47A1 mulai 30 Mei 

hingga 2 Juli 2022, mahasiswa PSPPA Universitas Katolik Widya 
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Mandala Surabaya dapat mengetahui dan mempelajari gambaran nyata 

dari pekerjaan kefarmasian terutama yang dilakukan di apotek serta 

memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas kesehatan 

masyarakat dengan ilmu kefarmasian terkini dengan memperhatikan 

standar mutu pelayanan kefarmasian yang benar dan profesional dan 

terlibat langsung dalam segala praktik kefarmasian yang dilakukan di 

apotek. Calon apoteker muda juga dapat mengamati dan mengantisipasi 

permasalahan dalam dunia kerja nantinya terutama pada bidang 

pelayanan kesehatan yang kian berkembang dengan asas tujuan utama 

keselamatan pasien (patient safety). 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Adapun tujuan dilakukannya Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Apotek Sahabat Sehat Surabaya antara lain sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker muda terkait peranan, 

fungsi, dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian 

di apotek. 

2. Membekali calon apoteker muda dengan wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman praktek dan interaksi secara langsung 

dengan pasien dan tenaga kefarmasian maupun tenaga kesehatan 

lainnya. 

3. Mempersiapkan dan mengantisipasi calon apoteker muda dalam 

kondisi dunia kerja profesional beserta permasalahan dan solusi 

sebagai bagian tenaga kefarmasian 

4. Membangun relasi calon apoteker muda dengan apoteker senior 

yang telah berpengalaman pada bidangnya terkhusus pelayanan 

kefarmasian di apotek. 

5. Memberikan wadah untuk calon apoteker mempelajari secara 
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langsung strategi bisni apotek yang seimbang dengan pengabdian 

kepada masyarakat. 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek 

Sahabat Sehat Surabaya diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Universitas, melalui pelaksanaan PKPA pihak universitas 

dapat mengetahui dan menjamin kompetensi dari lulusan PSPP telah 

mampu mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang didapatkan 

menurut kurikulum dan standar kompetensi yang berlaku serta 

adanya timbal balik antara ilmu teori dan praktis. 

2. Bagi apotek, melalui pelaksanaan PKPA pihak apotek dapat selalu 

memperbaharui diri dengan terbukanya forum pertukaran ilmu dan 

pengetahuan teori terkini dengan adanya diskusi dua arah dengan 

mahasiswa PSPA maupun pihak universitas. 

3. Bagi mahasiswa PSPPA, melalui pelaksanaan PKPA mahasiswa 

dapat mengetahui dan memahami tugas, peran, tanggung jawab dari 

apoteker dalam mengelola apotek, melakukan secara langsung 

praktek pekerjaan kefarmasian di apotek, memperoleh kemampuan 

manajerial praktis dan rasa percaya diri sebagai apoteker yang 

profesional serta mempersiapkan diri untuk terjun dalam dunia kerja. 


